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ZA. Sistem Informasi
3 - 3
g%
= o zMenurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2017:44) sistem informasi dapat
v o A~
g-d@eflrﬁslkan secara teknis sebagai satu set komponen yang mengumpulkan (atau
53 5
iménga@bll), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
e c S
%Jjejgga@bllan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi.
53 3
5S¢ @
3 § §Menurut Ralph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:6) Sistem Informasi (SI)
23 5
cadalahc'seperangkat komponen yang saling terkait yang mengumpulkan, memproses,
s 3
> Q

=

enyimpan, dan menyebarluaskan data dan informasi.

M) ey

=Menurut Joseph Valacich dan Christoph Schneider (2017:16) Sistem Informasi (SI)

eny

dalah=s kombinasi orang dan teknologi informasi yang membuat, mengumpulkan,

uesyjuinuesusw edue
(@19

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan data yang berguna.

o
O
IS

EMenurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2017:44) data adalah aliran fakta
(o

ment%yang merepresentasikan kejadian yang terjadi pada suatu organisasi atau lingkungan
=
fisik Sebelum diorganisir dan disusun menjadi bentuk yang dapat dimengerti dan digunakan

;Jaquns ueyingaAusw uep

oleh suseorang.

ojuj

= Menurut Ralph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:4) data terdiri dari fakta

w

ment&_iE seperti nomor karyawan, jumlah jam kerja dalam seminggu, jumlah bagian

persediaan, atau jumlah unit yang diproduksi pada garis produksi.
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Menurut Patricia Wallace (2015:9) data adalah fakta individual atau bagian dari

sebua@\formasi.

- u

o Q

§' gMenurut Joseph Valalcich dan Christopher Schenider (2017:18) data adalah simbol
o)} ©

?mentag seperti karakter dan angka.

o LI ==

3 * =

SO &

6C§Inf§rmasi

g' § SRalph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:4) mengartikan bahwa Informasi
ga@lah.’f_'kumpulan data yang diatur dan diproses sehingga memiliki nilai tambahan di luar
c o @

onifai fakta individu.

o C o

5¢ S

§ @ SMenurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2017:44) informasi adalah data
= S

gyang telah dibentuk menjadi bentuk yang berarti dan berguna untuk manusia.

S 3

g ZMenurut Joseph Valacich dan Christoph Schneider (2017:19) informasi adalah data
@ x

gdapat diformat, diorganisasikan, atau diproses agar bermanfaat.

— =)

5 o

5D. Database

3 __Patricia Wallace (2015:102) mengartikan database sebagai sebuah kumpulan
2 =

%nforr&si terintegrasi yang secara logis terkait dan disimpan sedemikian rupa untuk
o (o g

> £

imemigmalkan duplikasi dan memfasilitasi pengambilan secara cepat.

:Jaquin
S

%Menurut Joseph Valacich dan Christoph Schneider (2017:96) database merupakan

Qo
kumpgan data terkait yang diatur agar mampu memfasilitasi pencarian data,

=
:O:Ralph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:4) mengartikan database sebagai

kumpaan fakta dan informasi terorganisir yang biasanya terdiri dari dua atau lebih file data

M

—
(9]
=
P
Q0
=4
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Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2017:245) database adalah

kumpg@lan data yang diatur untuk melayani banyak aplikasi secara efisien dengan

cmemusatkan data dan mengendalikan data yang berlebihan.

;DEIDatabase Management Systems (DBMS)

= %:;) i“Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2017:245) Database Management
o 9

@S)@tems (DBMS) adalah kumpulan data yang diatur untuk melayani banyak aplikasi secara
%efislenjdengan memusatkan data dan mengendalikan data yang berlebihan.

S @ 2Menurut Joseph Valacich dan Christoph Schneider (2017:231) DBMS adalah
> C -

%a@ka&?i perangkat lunak yang digunakan untuk membuat, menyimpan, mengatur, dan

mmengambll data dari database tunggal atau beberapa basis data.

11Ul

edue

F. Daﬁé Warehouse

Menurut Kenneth C.Laudon dan Jane P.Laudon (2017:255) data warehouse adalah

atabaSe yang menyimpan data historis saat ini yang berpotensi untuk pengambilan

p UEé_LUﬂ],UEZ)USLU

ue

keputusan di perusahaan.

:Menurut Joseph Valacich dan Christoph Schneider (2017:238) data warehouse

eyingaiuaw

iadalarr gudang data yang mengintegrasikan beberapa basis data besar dan sumber data

c

%alnnya ke dalam satu gudang. Gudang tersebut berisi data historis dan data (hampir) terkini

untukanaI|S|s dan pelaporan yang cocok untuk digunakan bila ada permintaan data, analisis,

atau pemrosesan langsung.

Patricia Wallace (2015:114) mengartikan data warehouse sebagai pusat
penyifipanan data yang berisi informasi yang diambil dari berbagai sumber yang dapat

digunakan untuk analisis, pengumpulan intelijen, dan perencanaan strategis.

== 11
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Menurut Jiawei Han, Micheline Kamber, dan Jian Pei (2012:10) data warehouse

adalahr-gudang informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, yang tersimpan dibawah

cskemaierpadu dan biasanya berada di satu situs.

=G. Dafa Mining

o L

?;- g f*RaIph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:394) mendefinisikan data mining
2 o

@se@agal alat analisis intelegensi bisnis (BI) yang digunakan untuk mengeksplorasi sejumlah
gbéar data untuk pola tersembunyi untuk memprediksi tren dan perilaku masa depan untuk
c C e

éd@unakan dalam pengambilan keputusan.

< a

3 § iRichard J. Roiger (2016:5) mengartikan data mining sebagai proses penemuan
Estruktur yang menarik dalam data.

% t{Charu C Aggarwal (2015:1) mengemukakan bahwa data mining adalah studi tentang
2 ‘

%pengu‘mpulan, pembersihan, pengolahan, analisis, dan memperoleh wawasan yang berguna
Q :
5

gdari data. Dimana variasi ada dalam hal masalah domain, aplikasi, representasi, formulasi,

=
Q
3,

—dan data yang ditemui dalam aplikasi nyata.

= Menurut Jiawei Han, Micheline Kamber, dan Jian Pei (2012:8) data mining adalah

dalahiproses menemukan pola yang menarik dan pengetahuan dari sejumlah besar data.

wns UEQDqB/{UQLU ue

H. Tahapan Data Mining

BETe

aDalam melakukan proses data mining ada beberapa tahapan yang perlu dilalui yang

dikemukanan oleh beberapa ahli seperti:

Ralph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:4) menggambarkan 6 tahap
pendekatan terstruktur untuk perencanaan dan pelaksanaan proyek penambangan data yang

diseb@t dengan The Cross-Industry Process for Data Mining (CRISP-DM). Ini adalah

== 12
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%

metodologi yang kuat dan terbukti dengan baik, dan meskipun pertama kali disusun pada
tahun@99 metodologi ini tetap menjadi yang paling banyak digunakan untuk proyek-

: u
cproyek:penambangan data. Tahapan ini bisa dilihat pada gambar dibawah:

Gambar 2.1
Tahapan Data Mining CRISP-DM

Business Data
understanding understanding

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Data
preparation

‘ Modeling I

Deployment

(319 uery Yymy| exizewioju] uep siusig InHisu) o}y 191 A1iw eadd

Database

Evaluation

1g INISU|

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyunjuedsuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbuaw ﬁuem]_g L

Sumber : Ralph M. Stair dan George W. Reynolds (2017:394)

| Uep sjus

=
Setiag-tahapan dalam metode ini memiliki tujuan dan proses yang berbeda yaitu:

1. Business Understanding (pemahaman bisnis): Memperjelas tujuan bisnis
untuk proyek penambangan data, konversi sasaran menjadi masalah analisis

prediksi, dan merancang proyek yang tepat untuk mencapi tujuan tersebut.
13
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2. Data Understanding (pemahaman atau pengertian data): Mengumpulkan
data yang akan digunakan (yang mungkin melibatkan banyak sumber), proses
pembiasaaan data, dan mengidentifikasi masalah kualitas data (kurangnya
data, data yang hilang, penyesuaian kebutuhan data, dll.) serta kebutuhan data
lainnya yang perlu ditangani.

3. Data Preparation (persiapan data): Pilih subkumpulan data yang akan
digunakan, bersihkan data untuk mengatasi masalah kualitas, dan ubah data
menjadi bentuk yang cocok untuk analisis.

4. Modeling (pemodelan): Terapkan teknik pemodelan yang dipilih.

5. Evaluation (evaluasi): Menilai apakah model mencapai sasaran atau tujuan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

yang diinginkan.
6. Deployment (penyebaran): erapkan model ke dalam proses pengambilan

keputusan.

9_UeIy 1M BXIIBWLIOLU| UBP SlUSIg INIASUL) DX 1911w e1d1d JeH ()

Menurut Charu C Aggarwal (2015:3) tahapan dalam data mining dibagi dalam 3
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= Gambar 2.2
[Z] Tahapan Data Mining Pipeline Model
;‘
[ =
= DATA
ANALYTICAL PROCESSING
oo} DATA PREPROCESS::NLI(:ANING OUTPUT
COLLECTION [—||  FEATURE AND || BuibinG | | BUILDING |[>  FOR
ANALYST
EXTRACTION INTEGRATION BLOCK 1 BLOCK 2
N N

:l FEEDBACK (OPTIONAL) i

FEEDBACK (OPTIONAL)

Sumber : Charu C Aggarwal (2015:4)
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1. Data collection (Pengumpulan data) : Tahap dimana data yang dibutuhkan

untuk penelitian dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan. Pengumpulan data
mungkin memerlukan penggunaan hardware khusus seperti jaringan sensor,
tenaga kerja manual seperti koleksi survei pengguna, atau perangkat lunak
seperti  mesin dokumen perangakak web (web crawling) untuk
mengumpulkan dokumen. Sementara tahap ini sangat-aplikasi spesifik dan
sering di luar bidang analis data mining, hingga menyebabkan tahap ini
sangat penting karena pilihan yang baik pada tahap ini secara signifikan dapat
mempengaruhi proses data mining. Setelah tahap pengumpulan, data sering
disimpan dalam database, atau, lebih umum, sebuah gudang data untuk

diproses.

Feature extraction and data cleaning (Ekstraksi fitur dan pembersihan data) :
Tahap dimana data di ekstraksi, seleksi, dan dibersihkan untuk digunakan
dalam pemodelan. Ketika data dikumpulkan, mereka sering tidak dalam
bentuk yang cocok untuk diproses. Sebagai contoh, data dapat dikodekan
dalam log kompleks atau dokumen-bentuk bebas. Dalam banyak kasus, jenis
data yang berbeda dapat sewenang-wenang dicampur bersama dalam
dokumen dengan bentuk bebas. Untuk membuat data yang sesuai untuk
pengolahan, penting untuk mengubah mereka menjadi format yang ramah
untuk algoritma data mining, seperti multidimensi, time series, atau format

semi terstruktur.

Format multidimensi adalah salah satu yang paling umum, di mana berbagai

bidang data sesuai dengan sifat yang diukur berbeda yang disebut sebagai

15
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fitur, atribut, atau dimensi. Hal ini penting untuk mengekstrak fitur yang

relevan untuk proses penambangan. Tahap ekstraksi fitur sering dilakukan
= secara paralel dengan pembersihan data, di mana dalam proses tersebut akan
menghilangkan bagian yang salah dari data yang baik. Dalam banyak kasus,
data dapat diekstraksi dari berbagai sumber dan perlu diintegrasikan ke dalam
format terpadu untuk diproses. Hasil akhir dari prosedur ini adalah kumpulan
data terstruktur dengan baik, yang dapat secara efektif digunakan oleh

program komputer. Setelah tahap ekstraksi fitur, data dapat lagi disimpan

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

dalam database untuk diproses.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3. Analytical processing and algorithm : Proses analisa dan aplikasi algoritma
pada data yang telah dibersihkan. Bagian akhir dari proses data mining
adalah untuk merancang metode analisis yang efektif dari data yang telah

diproses.
. Teknik-Teknik Data Mining

=Menurut David M Kroenke (2014:241) dalam data mining teknik yang dimiliki

erbagi:‘fmenjadi 2 macam yaitu :

= 1 Unsupervised Data Mining : Analis tidak membuat model atau hipotesis

:Jaquins uexngaduaw uep_ueywnjueduaw eduey 1ul siny eAsey ynuan)as neje ueibeqges dinbusw bueseyq -|
L

sebelum menjalankan analisis. Sebaliknya, mereka menerapkan teknik data
mining untuk data dan mengamati hasil. Dengan metode ini, analis membuat
hipotesis setelah analisis menjelaskan pola yang ditemukan. Salah satu teknik
tanpa pengawasan umum adalah analisis klaster (cluster analysis). Dengan
itu, teknik statistik mengidentifikasi kelompok entitas yang memiliki

karakteristik serupa. Yang umum digunakan untuk analisis kalster adalah

== 16
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untuk menemukan kelompok pelanggan yang sama dari pesanan pelanggan
dan data demografis.

Supervised Data Mining : Penambang data yang mengembangkan model
sebelum analisis dan menerapkan teknik statistik data untuk memperkirakan
parameter dari model. Misalnya, ahli pemasaran di sebuah perusahaan
komunikasi percaya bahwa penggunaan ponsel pada akhir pekan ditentukan
oleh usia pelanggan dan jumlah bulan saat pelanggan telah memiliki akun
ponsel. Seorang analis data mining kemudian akan menjalankan analisis yang
memperkirakan dampak pelanggan dan rekening usia. Salah satu analisis
tersebut, yang mengukur dampak dari set variabel pada variabel lain, disebut

analisis regresi (regression analaysis).

de Dalam Data Mining

@Menurut Jiawei Han, Micheline Kamber, dan Jian Pei (2012:15) ada beberapa jenis

ungsionalitas database yang dapat yang dapat dilakukan dalam data mining antara lain

1. Class/Concept Description: Characterization and Discrimination
(Deskripsi kelas/konsep : karakterisasi dan diskriminasi) : Entri data
yang dapat dikaitkan dengan kelas atau konsep. Fungsi ini terdiri dari :

a. Data Characterization (Karakterisasi Data) : adalah ringkasan
dari karakteristik umum atau fitur dari kelas target data.
b. Data Discrimination (Diskriminasi Data) : adalah

perbandingan fitur umum dari objek data kelas sasaran

17



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
(319 uery yimy exi3ewoju] uep siusig Inyisul) DUN 191 11w eadid yeH @

Ig INISu]

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

ojuj uep sius

terhadap fitur umum objek dari satu atau beberapa kelas yang

kontras.

2. Mining Frequent Patterns Associations, and Correlations (Penggalian
pola yang sering muncul : asosiasi dan korelasi) : Meneliti pola yang
sering terjadi di data. Fungsi terdiri dari :

a. Associations (Asosiasi) : Pola dimana suatu variabel memiliki
confidence (tingkat keyakinan) dengan variabel lain dan
support (tingkat pendukung) dimana variabel memiliki pola
yang sama.

b. Correlations (Korelasi) : Tingkat hubungan yang dimiliki oleh

suatu variabel dengan variabel lain.

3. Classifications and Regression for Predictive Analysis (Klasifikasi
dan regresi untuk analisis prediksi) :
a. Classification (Klasifikasi) : adalah proses menemukan model
(atau fungsi) yang menggambarkan dan membedakan kelas
data atau konsep.
b. Regression (Regresi) : adalah proses untuk mengestimasi

hubungan antara variabel.

l. Ingks Pembangunan Manusia
)

2

§Menurut Wikipedia Indeks Pembangunan Manusia (IPM) / Human Development

Index?HDl) adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan

3|9 uepj )}
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=
=
4

dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk

meng@ifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang atau

u
g_negar&erbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap

ékualites hidup

sz

2 7 ZMenurut Badan Pusat Statistik (BPS) IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat
5o Z

§m§ng%ses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan
%éegaga@,nya

g c g

1PM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar:

53 3

5 g -

& =1. 2Umur panjang dan hidup sehat.

o) 8 5

S 2. SPengetahuan.

o 3

= 3. niStandar hidup layak.

%Dalarr;penerapannya IPM memiliki beberapa manfaat seperti:

IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya

|_\
(a19 ueny

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk).
2.5IPM dapat menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara.
7]
SEBagi Indonesia, IPM merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran kinerja

c
;Pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator penentuan Dana

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

@
= Alokasi Umum (DAU).
7
Q.

Uguk menghitung IPM, kita bisa menggunakan rumus berikut:

, min(x)
X —index = ———
max(x)

19
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=

S

@

di mana min (x) dan max (x) adalah variabel angka maksimum dan minimum (x) yang

d@ diperoleh. IPM menggambarkan tiga indikator umum berikut:

LE — 25

Indeks Harapan Hidup = TS

2 1
Indeks Pendidikan = 3 x ALl + — x GER

- I

o Y =
oo Q,
LI °
= 8
§% r 32
53 * ®
5 =92 ®
2985 =
c52 a 3
]
S
s8¢ E ALR — 0
=~y 2 = Angka Melek Huruf Dewasa (ALl) = ———
§53 ¢ 100 -0
-5¢& 2
53 o
= ; . CGER — 0
= - = Gross Enrollment Ratio (GER) = T00-0
e 3
55 &
28 z
52 = log(GDPpc) — log(100)
3 % fndeks PDB = 14 (20000) — log(100
T og( ) — log(100)
=2 &
g % Keterangan:
_3_3 =
0 (%] i
2 e LE.Angka harapan hidup
53 &
> o ~+
> 5 AER: Angka melek huruf
0 o (7]
e 3
3 Cg_ER: Combined gross enroliment ratio

5

G§Ppc: PDB perkapita berdasarkan PPP dalam USD
=i
(=]

N§nun. pada tahun 2010 terdapat perubahan pada metodologi penghitungan IPM.

Alasag.-yang dijadikan dasar perubahan metodologi penghitungan IPM yaitu
()

20
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@

1. Beberapa indikator sudah tidak tepat untuk digunakan dalam penghitungan IPM.
@ Angka melek huruf sudah tidak relevan dalam mengukur pendidikan secara utuh
karena tidak dapat menggambarkan kualitas pendidikan. Selain itu, karena angka
melek huruf di sebagian besar daerah sudah tinggi, sehingga tidak dapat
membedakan tingkat pendidikan antardaerah dengan baik.

PDB per kapita tidak dapat menggambarkan pendapatan masyarakat pada suatu
wilayah.

Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM menggambarkan
bahwa capaian yang rendah di suatu dimensi dapat ditutupi oleh capaian tinggi

dari dimensi lain.

buepun-buepun 1bunpunig eydig yey
wJojuj uep siusig wmsm) DM, 191 411w eidid yeH

Pada tahun 2010 terdapat perubahan pada metodologi penghitungan IPM. Alasan

ggel 1ul sy eAaey ynanjas neje uelbeqas diynbusw buede)iq '|

ang dijadikan dasar perubahan metodologi penghitungan IPM yaitu

MMy Bne

ejarah:perubahan metodologi IPM dapat terlihat pada gambar berikut:

(319 ue

Gambar 2.3
Sejarah Perubahan Metodologi IPM

PERUBAHAN METODOLOGI IPM

- ~

:1aquins uexingakusw uep uesjuinjuepuaul e

Sumber : http://ipm.bps.go.id/page/ipm

x
= 21
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=
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1

cﬁa MeH

'd

eJe)

1n1 eAuey ynan)as neje ueibeqgas diznbuaw bu

uej 1ul si

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw ed

D

Dala

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

eng

1.

@

enerapan metodologi terbaru ini ada beberapa hal yang berubah yaitu:

Indikator
a. Angka melek huruf pada metode lama diganti dengan Angka Harapan
Lama Sekolah.
b. Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita diganti dengan Produk Nasional
Bruto (PNB) per kapita.
Metode Penghitungan

Metode agregasi diubah dari rata-rata aritmatik menjadi rata-rata geometrik.

Sinew.oju| wep siusig INUISU]) DY (9] SHHW e)

menggunakan metode baru ini ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh seperti:

enggunakan indikator yang lebih tepat dan dapat membedakan dengan baik

DAY

diskriminatif).

(alp\ue

a. Dengan memasukkan rata-rata lama sekolah dan angka harapan lama

sekolah, bisa didapatkan gambaran yang lebih relevan dalam pendidikan dan

perubahan yang terjadi.

b. PNB menggantikan PDB karena lebih menggambarkan pendapatan

Ig INISu]

masyarakat pada suatu wilayah.

2p sjus

enggunaan rata-rata geometrik dalam menyusun IPM dapat diartikan bahwa

capaian satu dimensi tidak dapat ditutupi oleh capaian di dimensi lain. Artinya, untuk

ju

w10

mewujudkan pembangunan manusia yang baik, ketiga dimensi harus memperoleh

erhatian yang sama besar karena sama pentingnya.

22
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Gambar 2.4
Perbandingan Metodologi IPM
23

Metode Lama
diperlukan nilai minimum dan maksimum untuk masing-masing

Sumber : http://ipm.bps.go.id/page/ipm

yang menyajikan nilai-nilai tersebut.

Berikut ini adalah gambar tabel perbandingan metodologi penghitungan IPM yang lama

= ©
& 5
. =2 s
> =
5 s 2 =2
o . =2 S5 o
W m = m , S o
@ Hak cipta m A_Mnmnr_n BisniRan Informatika —Ammmmms Gie & Institut wwsmm dan Informatika Kwik Kian Gie
=) . v (] =
S Ipta Dilindungi Undang-Undang < .m
° . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan mcﬂscmll
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Gambar 2.5
Tabel Indikator Variabel IPM

()
§ Angka Harapan Hidup Saat Lahir Tahun 20 20 85 85
§ gﬁng_ka Harapan Lama Sekolah  Tahun 0 0 18 18
25 Hag-rata Lama Sekolah Tahun 0 0 15 15
E E Pe@eluaran per Kapita 100 1.007436* 107.721 26.572.352**
= = Disesuaikan (PPPUS)  (Rp)  (PPPUS)  (Rp)
5 g g Sumber : http://ipm.bps.go.id/page/ipm
gKEIerﬁwgan:
55 @

*@ayé.beli minimum merupakan garis kemiskinan terendah kabupaten tahun 2010

~(data empiris) yaitu di Tolikara-Papua
=2

ynJn

P

Q

Ale

=]

~**Daya beli maksimum merupakan nilai tertinggi kabupaten yang diproyeksikan
zhingga: 2025 (akhir RPJPN) yaitu perkiraan pengeluaran per kapita Jakarta Selatan
Stahunz2025

5 3

TMaka %esuai dengan tabel diatas, berikut ini adalah jenis variabel yang terdapat pada

n

oWl

= .
=metode-penghitungan IPM yang baru.
)

=

9]
1. ®Angka Harapan Hidup Saat Lahir - AHH (Life Expectancy - €0):

ue

Angka Harapan Hidup saat Lahir didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan banyak

gtahun yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir. AHH mencerminkan derajat
[y

Ekesehatan suatu masyarakat. AHH dihitung dari hasil sensus dan survei
(o 4

'E}(ependudukan.

2 (7nRata-rata Lama Sekolah - RLS (Mean Years of Schooling - MYS):
Q.

gRata-rata Lama Sekolah didefinisikan sebagai jumlah tahun yang digunakan oleh

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

=
apenduduk dalam menjalani pendidikan formal. Diasumsikan bahwa dalam kondisi

1
Bnormal rata-rata lama sekolah suatu wilayah tidak akan turun. Cakupan penduduk

je

§yang dihitung dalam penghitungan rata-rata lama sekolah adalah penduduk berusia

;25 tahun ke atas.

x
24
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4.

. Angka Harapan Lama Sekolah - HLS (Expected Years of Schooling - EYS)

@ngka Harapan Lama Sekolah didefinisikan lamanya sekolah (dalam tahun) yang

u
Zdiharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang.

C3d[3

iasumsikan bahwa peluang anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur-umur

e

= erikutnya sama dengan peluang penduduk yang bersekolah per jumlah penduduk

<

NRET

ntuk umur yang sama saat ini.
SAngka Harapan Lama Sekolah dihitung untuk penduduk berusia 7 tahun ke atas.

LS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan
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Stahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap anak.

u

SPengeluaran per Kapita Disesuaikan:

ew

%Pengeluaran per kapita yang disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran per

A
;kapita dan paritas daya beli (Purcashing Power Parity-PPP). Rata-rata pengeluaran

2
Zper kapita setahun diperoleh dari Susenas, dihitung dari level provinsi hingga level
(0]

®kab/kota. Rata-rata pengeluaran per kapita dibuat konstan/riil dengan tahun dasar

2012=100. Perhitungan paritas daya beli pada metode baru menggunakan 96

z komoditas dimana 66 komoditas merupakan makanan dan sisanya merupakan

(= g
gkomoditas nonmakanan. Metode penghitungan paritas daya beli menggunakan

%
Metode Rao.

25
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Gambar 2.6
llustrasi Pengeluaran Perkapita

||MT|

]

Sumber : http://ipm.bps.go.id/page/ipm

edan§<an untuk perhitungan paritas daya beli (PPP) Digunakan rumus berikut:
; Tklarga komoditas i di kab/kota j.

P; -—2|arga komoditas i di Jakarta Selatan.

N -

EE_2 & g

= =

w == ©

S5 & 8
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= o

=% X

c =

g s

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika K Kian Gie) _Bm@n—._n mu-._m m:m_.-.moq.smﬂm—ﬁm —A<<_—A —Qm: mmm
<5} —
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang m D...U W
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa nf@ncantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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AHH — AHH,;,
AHHmaks — AHHmin

[ Kesehatan
= Angka Harapan Hidup Tertinggi
Angka Harapan Hidup Terendah

ks —

Angka Harapan Hidup

Kesehatan:

S S

S fhay
Bm:@W_ KKG (Institut Wmmzmmmvmz _Bﬁ&amnmx@mx —Ammk..“mmmmv —:MﬂmHF—H wmmsmu QN: —:*O—.:.—mﬁmxm —Aimx —Amm-_— mmm
T T

)
Im_»W_Em Dilindungi Undang-@hdang =
\ g..mu:mﬂm:@ Bm:@Dc:U sebagian atau mmEE«me\m ﬁMmm ini stm Bm:nmﬂmmﬂjxm: dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
W&wﬁ%_mwwﬁmmﬁ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

Bila data variabel IPM yang dibutuhkan sudah didapat, maka selanjutnya

cipf

tandardisasi dengan nilai minimum dan maksimum sebelum digunakan untuk

IS

peng@ngan IPM dapat dilakukan dengan rumus berikut dimana Setiap komponen IPM

menghitung IPM.
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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~ Cm? In (pengeluaran) — In (pengeluaran,,;,)

- pe ’? eluaran = T, (pengeluaran,,,xs) — In (pengeluaran,,;,)
3.3

“Keteraggan

N

ngeluaran) = Pengeluaran per Kapita Disesuaikan

N

N

ngeluaran,y,;,) = Pengeluaran per Kapita Disesuaikan Terendah

eMemmn]as neje ue!ﬁegis dinnb
Buep®-buepu@bunpuni@eidig y@y

©
A
ne
2
ﬁengeluaranmaks) = Pengeluaran per Kapita Disesuaikan Tertinggi
=]
5
pe
=
5

04

sBila perhitungan ketiga dimensi tersebut sudah terpenuhi, maka IPM bisa dihitung dengan

g

3
IPM = \/Ikesehatan X Lyenaidikan X Ipengetuaran

(319 uerny imy|

p ueywniueosusw ed

L. Neural Network

ue

Charu C Aggarwal (2015:326) mendefinisikan neural network sebagai model

simulﬁi sistem saraf manusia. Sistem saraf manusia terdiri dari sel-sel, yang disebut sebagai

Masu

ue>11nquueuJ

ZJG%LUDS
g

eurag.' Neuron biologis terhubung satu sama lain pada titik-titik kontak, yang disebut

sebaga sinapsis. Pembelajaran dilakukan dalam organisme hidup dengan mengubah

kekuazan koneksi sinaptik antar neuron. Biasanya, kekuatan koneksi ini berubah sebagai
=

respog‘i' terhadap rangsangan eksternal. Jaringan syaraf tiruan dapat dianggap sebagai

simulasi proses biologis ini.

29
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Seperti dalam kasus jaringan biologis, node individu dalam jaringan saraf tiruan

disebutysebagai neuron. Neuron-neuron ini adalah unit-unit komputasi yang menerima

—_

gmasukan dari beberapa neuron lain, membuat perhitungan pada input-input ini, dan

eJe

2memasukkannya ke dalam neuron-neuron lain. Fungsi perhitungan pada neuron ditentukan

goléh bebot pada koneksi input ke neuron itu. Bobot ini dapat dilihat sebagai analog dengan
O

ou

n

mkéjkuatan koneksi sinaptik. Dengan mengubah bobot ini secara tepat, fungsi perhitungan

d

eQgo
d

6

ad@at dipelajari yang secara analog mirip dengan pembelajaran kekuatan sinaptik dalam

eu
bu

—

Sjaringan saraf biologis. "Stimulus eksternal™ dalam jaringan saraf tiruan untuk mempelajari

e

as
epu

Sbabot ihi disediakan oleh data pelatihan. Idenya adalah secara bertahap memodifikasi bobot

nJn

50 C

mk@aan Eun prediksi yang salah dibuat oleh kumpulan bobot saat ini.

(@]

A
u

eAJ

SMenurut Richard J. Roiger (2016:5) neural network adalah seperangkat nodus yang

} Ul sy

saling berhubungan yang dirancang untuk meniru fungsi otak manusia. Karena otak manusia

w edue

omengandung miliaran neuron dan jaringan saraf yang khas yang memiliki kurang dari 100

Q

gnode, perbandingannya agak dangkal. Namun, jaringan saraf telah berhasil diterapkan untuk

Smasalah di beberapa disiplin dan karena alasan ini cukup populer di komunitas penambangan

)

Sdata.

(D ——

3

% =Neural Network hadir dalam berbagai bentuk dan dapat dikonstruksi untuk
‘gpembelajaran yang diawasi serta pengelompokan tanpa pengawasan. Dalam semua kasus,

19

~nilai yang dimasukkan ke jaringan saraf harus numerik. Jaringan umpan maju adalah model

pelajaf yang diawasi yang populer.

Gambar 2.7 menunjukkan jaringan syaraf umpan-maju yang terhubung penuh yang
terdirgtari tiga lapisan. Dengan jaringan umpan-maju, nilai-nilai atribut input untuk contoh
indiviﬁu masuk pada lapisan input dan lulus langsung melalui lapisan output dari struktur

jaringan. Lapisan output mungkin berisi satu atau beberapa node. Lapisan output dari
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P

G

g

jaringan yang ditunjukkan pada Gambar 2.7 berisi dua node. Oleh karena itu, output dari

jaring@saraf akan menjadi pasangan nilai yang terurut.

Gambar 2.7
Gambar Neural Network Multilayer

Input Hidden Output
layer layer layer

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

1My exjinew.ioyy] uep siusig 3nasuj) ox) [91 11w eadid yeH
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Sumber : Charu C Aggarwal (2015:4)

§Jaringan yang ditampilkan pada Gambar 2.7 sepenuhnya terhubung, karena semua
[y

ode gda satu lapisan terhubung ke semua node pada lapisan berikutnya. Selain itu, setiap
(o 4

%mqaﬂuaw uep ueywnjuedusw eduey Ul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbusw buede)iq |

§kone1§ node jaringan memiliki bobot yang terkait (tidak ditampilkan dalam diagram).
S |
“Perhatikan bahwa node dalam lapisan arsitektur jaringan yang sama tidak terhubung satu
Q.
samagin
S

=y
gNeuraI Network beroperasi dalam dua fase. Fase pertama disebut fase belajar. Selama
pembgajaran jaringan, nilai input yang terkait dengan setiap instance masuk ke jaringan
;
pada fapisan input. Satu node input-layer ada untuk setiap atribut input yang terkandung

A
dalang_data. Nilai output aktual untuk setiap instance dihitung dan dibandingkan dengan
31
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output jaringan yang diinginkan. Setiap kesalahan antara output yang diinginkan dan yang

dikomputasi disebarkan kembali melalui jaringan dengan mengubah nilai-nilai koneksi-

erat. Pelatihan berakhir setelah sejumlah iterasi atau ketika jaringan menyatu ke tingkat

g\

|

eJe)

=kesalalian minimum yang ditentukan sebelumnya. Selama fase operasi kedua, bobot jaringan

ou

gdiétapikan, dan jaringan digunakan untuk mengklasifikasikan instance baru.

Menurut Stephan Kudeyba (2014:87) Neural Network awalnya dikembangkan oleh

110 eyd1

euelbegas dijn

EHpu

pafa peneliti yang mencoba untuk meniru neurofisiologi otak manusia. Dengan

ngg’ébungkan banyak elemen komputasi sederhana (neuron atau unit) ke dalam sistem

@0 16

as_ney

n} eAiey 4pin
purBbue

m
g sangat saling berhubungan, para peneliti ini berharap dapat menghasilkan fenomena
kﬁnpleks seperti kecerdasan. Meskipun ada kontroversi tentang apakah jaringan saraf benar-
“benar gerdas, tidak bisa dipungkiri bahwa algoritma ini sangat kuat dalam mendeteksi

—

hubungan nonlinier kompleks dalam data berdimensi tinggi.

due) 1u

Keuntungan utama dari jaringan saraf adalah mereka sangat kuat dalam memodelkan
ren nénlinier. Mereka juga berguna ketika hubungan antara variabel input (termasuk

nteraksi) dipahami secara samar-samar. Anda juga dapat menggunakan jaringan syaraf

iruanntuk memenuhi kuadrat terkecil dan model regresi logistik dalam bentuk yang paling

J,an/(U'_a‘_LU uep ueiujnjuedusu e

sederfgna.

; Jaringan syaraf juga sering disebut sebagai kotak hitam; meskipun mereka sangat

:Jaquins uey

pandaf memprediksi, mereka sering sulit dipahami. Seperti analisis regresi, jaringan saraf
mengharuskan Anda untuk mengganti (menafsirkan) nilai yang hilang terlebih dahulu
sebelgtn Anda melatih jaringan. Algoritma pembelajaran mesin paling populer saat ini
adalaly’ jaringan saraf pembelajaran dalam. Jaringan neural generasi baru ini memiliki
arsiteﬁur yang sangat dalam dan kompleks yang menangani masalah minimum lokal dengan

menambahkan lapisan tanpa pengawasan tanpa pengawasan dari arsitektur yang dalam.
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M. Generalized Linear Model

<r?/Ienurut Alan Agresti (2017:2) Model regresi linier biasa menggunakan linearitas

ntuk ﬁenggambarkan hubungan antara mean dari variabel respon dan satu set variabel
'C

I%s dengan kesimpulan mengasumsikan bahwa distribusi respons adalah normal.

nnbusw bueie)
h o]
D
S
\—

1&eH

S an@an pada Generalized linear models (GLMs) memperluas model regresi linier standar

§ur§ﬁ1k g\encakup variabel non-normal, distribusi respons dan kemungkinan fungsi nonlinear
gdé’l mgan Mereka memiliki tiga komponen.
5T g
<] ?%1. “Komponen acak: Ini menentukan variabel respon y dan distribusi probabilitasnya.
53 3
% g §Observasi1 y = (yl, ..., yn) T pada distribusi tersebut diperlakukan sebagai
= © %_’.mdependen
- .
2.5P Prediktor linier: Untuk vektor parameter g = (81, 52,..., fp) T, dan matriks model
x
Q
2’( xxp X yang berisi nilai p variabel penjelas untuk observ observasi, prediktor linier
=
E>$1dalah XB
=)

w

: %Fungsi tautan: Ini adalah fungsi yang diterapkan ke setiap komponen E (y) yang

menghubungkannya dengan prediksi linear, g [E (y)] = XB.

aMenurut Menurut Jiawei Han, Micheline Kamber, dan Jian Pei (2012:599)
()

Genelized Linear Model memungkinkan variabel respon kategori (nominal) (atau

eyIngaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey Iul s

wns u

bebergaa transformasi) untuk dikaitkan dengan satu set variabel prediktor dengan cara yang
]

mlrlp‘eengan pemodelan variabel respon numerik menggunakan regresi linier. Model linear

BETe

umunDtermasuk regresi logistik dan regresi Poisson.
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A\\wj

N. Effect Size

Cr?/Ienurut Wikipedia dalam statistik, ukuran efek (effect size) adalah ukuran kuantitatif

m

o

- adari besarnya suatu fenomena. Contoh ukuran efek adalah korelasi antara dua variabel,
o)} 'C

- “koef |s§n regresi dalam regresi, perbedaan rata-rata, atau bahkan risiko di mana sesuatu
o L =

“:éieﬁad ; seperti berapa banyak orang yang bertahan hidup setelah serangan jantung untuk
" 5 =

csetiap @rang yang tidak bertahan hidup.

= e 2 enurut Mildred L. Patten dan Michelle Newhart (2018:265) ukuran efek (effect
c C -

$.a. @

csizg) besarnya perbedaan (seperti ukuran) yang dinyatakan pada skala standar.

5S¢ @

5 o, .2

Qog)Tlrﬁauan Studi

V O =1

)

g; SDalam penelitian ini, penulis telah mengambil beberapa contoh referensi dari
& x

edue

penellﬂan terdahulu untuk membantu menyelesaikan penelitian ini:
i—'

1. SPenelitian “Prediksi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Berdasarkan Jumlah
=)

(9]
@Pengguna Internet, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Pekerja,
Jumlah Penduduk Miskin dan Populasi Penduduk Pada Tahun 2010” (Adit Dwi

§Fajaryanto dan Andry Alamsyah: 2016) yang dimuat pada Jurnal Telkom University
[y
= (link jurnal:
(o
%ttp://repository.telkomuniversity.ac.id/pustaka/fiIes/121508/jurnal_eproc/clusterin

=
g-data-indeks-pembangunan-manusia-dan-produk-domestik-bruto-untuk-

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

gindentifikasi-pemerataan-pembangunan-di-indonesia.pdf). Penelitian ini dilakukan

=suntuk memprediksi nilai IPM berdasarkan jumlah pengguna internet, Produk

40jU

= Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah pekerja, jumlah penduduk miskin, dan

ne

Zpopulasi penduduk pada tahun 2010 dengan menggunakan algoritma Decision Tree
dan Artificial Neural Network.
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a. Penelitian ini menerapkan algoritma prediksi Decision Tree dan Artificial
Neural Network untuk memprediksi nilai IPM berdasarkan 5 variabel
prediktor yaitu jumlah pengguna internet, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), jumlah pekerja, jumlah penduduk miskin, dan populasi penduduk.
Dari penelitian ini penulis mengambil beberapa referensi tentang cara
mendapatkan sumber data sekunder yang akurat dari bps.go.id dan
mengetahui cara kerja algoritma Neural Network untuk melakukan prediksi

nilai IPM dengan tingkat akurasi yang terpercaya.

Penelitian “Data Mining untuk Indeks Pembangunan Manusia” (Nabilah lzatani:
2010) yang dimuat dalam jurnal Sekolah Teknik Elektro dan Informatika Institut

Teknologi Bandung (STEI ITB) (link jurnal: Institut Teknologi Bandung). Penelitian

M exnewdojul

ini dilakukan untuk membahas tentang pemanfaatan ilmu statistik dalam metode

1M

Spenghitungan IPM lewat Data Mining.

(319 uery

a. Penelitian ini membahas bagaimana menerapakan ilmu statistik dalam data
mining menggunakan sampel data IPM. Penulis mengambil referensi
penggunaan rumus penghitungan IPM yang digunakan untuk menghitung
IPM serta indikator-indikator penting dalam menentukan variabel yang

terbaik untuk menghitung nilai IPM.
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